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Uji Aktivitas Ekstrak Etanol Batang Hindia (Dracaena reflexa.) Terhadap
Staphylococcus aureus Secara In Vitro

ABSTRAK

Latar belakang : Staphylococcus aureus adalah bakteri patogen penyebab
berbagai infeksi, mulai dari infeksi kulit hingga infeksi nosokomial yang sulit
diobati akibat resistensi antibiotik, terutama Methicillin-resistant Staphylococcus
aureus (MRSA). Resistensi ini menjadi tantangan global, khususnya di negara
berpendapatan menengah ke bawah. Sebagai alternatif, Tanaman Hindia (Dracaena
reflexa) dengan kandungan flavonoid, fenol, dan alkaloid mentinjukkan potensi
sebagai antibakteri. Tujuan : Untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol
batang hindia (Dracaena reflexa) terhadap bakteri Staphylococcus aureus secara
in vitro. Metode : Penelitian true ekperimental dengan perlakuan pemberian
ekstrak batang hindia (Dracaena reflexa) terhadap bakteri Staphylococcus aureus
untuk menguji sensitifitasnya imenggunakan metode sumuran dengan konsentrasi
12,5%,25% dan 50%. Hasil : Hasil penelitian didapatkan hasil konsentrasi hambat
minimum 6,25% dan konsentrasi bunuh minimum 25% dan uji antibakteri dengan
rata-rata zona hambat yang terbentuk pada konsentrasi 12,5% sebesar 15,378 mm,
konsentrasi 25% sebesar 16,82 mm dan konsentrasi 50% sebesar 18,58 mm .
Kontrol positif yang digunakan pada penelitian ini yaitu antibiotik Ciprofloxacin
dengan membentuk rata-rata zona hambat sebesar 24,73 mm sedangkan untuk
kontrol negative menggunakan DMSO 10% tidak mempunya zona hambat yang
terbentuk pada bakteri Staphylococcus aureus. Kesimpulan : Ekstrak batang
tanaman hindia (Dracaena reflexa) dapat menghambat pada konsentrasi 6,25% dan
membunuh bakteri S.aureus pada konsentrasi 25% dan konsentrasi 12,5%,25% dan
50% menunjukkan zona hambat lemah sampai sedang.

Kata Kunci : Batang Tanaman Hindia (Dracaena reflexa), antibakteri,
Staphylococcus aureus.
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